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ABSTRAK

Ubi Kelapa atau uwi (Dioscorea alata L.) merupakan sejenis umbi-umbian yang
umumnya dibudidayakan diantara tanaman hutan yg lain. Ubi kelapa dibedakan
berdasarkan warna umbinya, seperti ubi kelapa ungu, kuning, dan putih. Ubi kelapa ungu
dan kuning berpotensi memiliki efek terhadap kesehatan terkait dengan senyawa bioaktif
yang terkandung. Umbi dioscorea memiliki senyawa bioaktif yang bermanfaat terhadap
kesehatan seperti dioscorin, diosgenin, dan polisakarida larut air (PLA). Dioscorin
merupakan protein simpanan utama dalam ubi kelapa, berfungsi sebagai tripsin inhibitor,
enzim penyebab peningkatan tekanan darah. Diosgenin merupakan senyawa fitokimia yang
berperan dalam produksi hormon steroid, mampu mencegah kanker usus, dan menurunkan
penyerapan kolesterol. Beberapa studi menunjukkan polisakarida larut air (PLA) mampu
menurunkan kadar glukosa darah pada hewan coba dalam keadaan hiperglikemia.
Kandungan senyawa bioaktif pada ubi kelapa ungu dan kuning menyebabkan tepung ubi ini
berpotensi sebagai bahan pangan fungsional.

Kata kunci: Dioscorin, Diosgenin, Polisakarida Larut Air, Tepung Ubi Kelapa Kuning, Tepung
Ubi Kelapa Ungu

ABSTRACT

Water yam (Dioscorea alata L.) is tuber plant, generally cultivated in between forest
plants. Water yam tuber is differentiated by its fleshcolor, namely purple, yellow, and white.
Purple and yellow water has benefical health effect potency because of its bioactive
compounds content. Dioscorea tubers contains several bioactive compounds such as
diosgenin, water soluble polysaccharides (WSP), and dioscorin. Dioscorin is a main soluble
storage protein of water yam, that has function as trypsin inhibitor, an enzyme roles in blood
pressure increases. Diosgenin is a phytochemical compound that contribute to steroid
production, to prevent colon cancerand decrease cholesterol absorption. Some studies
show that water soluble polysaccharides (WSP) could decrease blood glucose level on an
hyperglycemic animal model. The bioactive compounds content in purple and yellow water
yam made this tuber flour has a potency as an fungtional food ingredient.

Keywords: Dioscorin, Diosgenin, Water Soluble Polysaccharides, Purple Water Yam Flour,
Yellow Water Yam Flour

PENDAHULUAN
Diabetes Mellitus (DM), hipertensi, dan hiperkolesterol merupakan penyakit global

yang prevalensi penderitanya semakin meningkat tiap tahun. Prevalensi penderita DM di
Indonesia menempati peringkat pertama di Asia Tenggara dan peringkat empat di dunia.
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Badan Federasi Diabetes Internasional (IDF) pada tahun 2011 memperkirakan kenaikan
jumlah penyandang diabetes mellitus dari 9 juta tahun 2011 menjadi 12 juta pada tahun
2030. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2011 terdapat satu miliar orang
yang terkena hipertensi. Di Indonesia, angka penderita hipertensi mencapai 32% pada 2008
dengan kisaran usia di atas 25 tahun. Jumlah penderita pria mencapai 42.70%, sedangkan
39.20% adalah wanita. WHO juga memperkirakan, jumlah penderita hipertensi akan terus
meningkat seiring dengan jumlah penduduk yang membesar. Pada 2025 mendatang,
diproyeksikan sekitar 29% warga dunia terkena hipertensi [1]. Selama ini penanganan DM,
hipertensi, dan hiperkolesterol dilakukan dengan terapi farmakologi dan obat-obatan kimia
yang masih menimbulkan efek samping. Beberapa tahun terakhir, tren pengobatan herbal
meningkat karena senyawa bioaktif pada tanaman telah diketahui memiliki efek
menguntungkan terhadap kesehatan dan tidak memiliki efek samping, salah satunya adalah
dari golongan Dioscorea spp [2]. Ubi Kelapa atau uwi (Dioscorea alata L.) merupakan
sejenis umbi-umbian yang umumnya dibudidayakan diantara tanaman hutan yg lain. Ubi
kelapa dibedakan berdasarkan warna umbinya, seperti ubi kelapa ungu, kuning, dan putih.
Ubi kelapa ungu dan kuning berpotensi memiliki efek fungsional terhadap kesehatan terkait
dengan senyawa bioaktif yang terkandung. Umbi golongan Dioscorea memiliki senyawa
bioaktif yang bermanfaat terhadap kesehatan seperti polisakarida larut air, serat pangan,
dioscorin, dan diosgenin [3].

1. Ubi Kelapa

Ubi kelapa atau uwi (Dioscorea alata L. syn. D. atropurpurea Roxb.) merupakan
sejenis umbi-umbian. Umbi uwi (Dioscorea spp.) merupakan salah satu jenis umbi yang
banyak tumbuh di Indonesia memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Keanekaragaman
uwi sangat banyak baik dilihat dari bentuk, ukuran, warna, maupun rasa umbinya. Terdapat
lebih dari 600 spesies dari genus Dioscorea spp. tersebar di berbagai negara, termasuk
Indonesia [4]. Kartowinoto dan Dimyati [5] mengemukakan bahwa panjang umbi berkisar
15.50-27 cm, diameter 5.25-10.75 cm. Daging umbi berwarna kuning, kadang ungu, keras,
dan sangat bergetah. Sebagian besar karbohidrat dalam bentuk pati yang terdiri dari
amilosa dan amilopektin.

Ubi Kelapa Ungu

Ubi kelapa ungu memiliki warna umbi ungu, terkadang berwarna ungu dengan corak-
corak putih. Uwi ungu ini sering disebut uwi ireng di Jawa. kulit umbi bagian dalam berwarna
ungu tua dagingnya berwarna ungu muda, terkadang terdapat bercak-bercak ungu tak
beraturan. Terdapat juga uwi dorok (Jawa), uwi memerah/uwi abang (Jawa) yang masih
termasuk ke dalam kategori ini. Daging bagian tengah berwarna merah daging cerah serta
kulit dalamnya berwarna merah atau coklat kekuningan. Kulitnya kasar berserabut,
bentuknya tidak beraturan berwarna ungu kecoklatan karena warna diikuti warna coklat kayu

[6].

Ubi Kelapa Kuning

Ubi kelapa/ uwi kuning memiliki bentuk besar tak beraturan, bercabang-cabang, umbi
melebar seperti kipas ujungnya berlekuk dalam, sampai berbagi dan ukurannya besar
sekali. Umbinya biasa disebut dengan uwi Menjangan. Daging berwarna kuning kecoklatan
atau kuning jeruk kemerahan [6].

2. Tepung Umbi-umbian

Penepungan merupakan salahsatu alternatif pengolahan yang memiliki beberapa
manfaat, antara lain dapat memperpanjang umur simpan karena kadar air rendah,
mempermudah dalam pengemasan, memperluas pemasaran serta dapat meningkatkan nilai
ekonomisnya [7]. Selain itu tepung juga memiliki kelebihan antara lain tahan lama, selain itu
juga bisa dimanfaatkan menjadi berbagai produk makanan dan dapat juga sebagai sumber
bahan alternatif untuk substitusi tepung terigu dan bahan baku industri lainnya (non pangan)

(8]
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Saputri [9] membuat tepung ubi kelapa ungu dan kuning dengan tahapan proses
pembuatan pertama-tama yaitu pengupasan, kemudian diiris tipis £ 1 mm, setelah itu
dilakukan pengukusan suhu *+97°C selama 15 menit. Langkah selanjutnya dikeringkan
menggunakan pengering kabinet suhu 60° C selama 3 jam sehingga diperoleh chips ubi
kelapa ungu dan kuning. Chips kemudian digiling hingga halus, kemudian diayak dengan
ayakan 80 mesh dan didapatkan tepung ubi kelapa ungu dan kuning.

3. Senyawa Bioaktif pada Ubi Kelapa Ungu dan Kuning

Senyawa bioaktif merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan melalui
serangkaian reaksi metabolisme sekunder. Berbagai jenis tumbuhan mengandung senyawa
metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin dan lain-lain.
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tumbuhan merupakan zat bioaktif yang
berkaitan dengan kandungan kimia dalam tumbuhan, sehingga sebagian tumbuhan dapat
digunakan sebagai bahan obat [10].

Polisakarida Larut Air

Polisakarida Larut Air (PLA) dari umbi Dioscorea merupakan getah kental
mengandung glikoprotein. Kandungan PLA dalam Dioscorea spp tinggi. Getah kental
Dioscorea spp terdiri dari glikoprotein dan polisakarida seperti mannan dan selulosa [11].

Berdasarkan spektrum FTIR, PLA umbi ubi kelapa ungu dan kuning menunjukkan
pola yang mirip, hal ini menunjukkan bahwa ubi kelapa ungu dan kuning memiliki gugus
fungsional yang hampir identik. Kedua varietas umbi memiliki PLA yang mengandung gugus
CHjs, CH,, OH, NH,C=0, asetil (C-0), karboksilat (COOH), dan gugus C-O-C. Hidrolisat PLA
mengandung glukosa lebih banyak, manosa, arabinosa, asam glukoronat, asam
galakturonat dalam jumlah kecil. Galaktosa dan rhamnosa tidak terdeteksi dalam hidrolisat
[12]. Polisakarida kental dari Dioscorea liar terdiri dari mannosa, arabinosa, glukosa,
galaktosa, xilosa, dan rhamnosa ([13] dalam [14]) yang berkontribusi terhadap serat pangan
larut air.

Dioscorin

Dioscorin adalah protein cadangan utama dalam umbi Dioscorea dan berfungsi
berlawanan dengan angiotensin. Protein larut air pada ubi kelapa ungu dan kuning
mengandung dioscorin dengan berat molekul 28.51 kDa. Kandungan dioscorin pada umbi
ubi kelapa ungu dan kuning adalah 28.94% dan 25.45% dari total protein larut air [12].
Dioscorin dapat diekstrak dengan buffer alkali (borat atau Tris-HCI buffer, pH 8.3) dari ubi,
kemudian dapat dimurnikan dengan kromatografi penukar anion lemah, seperti DE-52 resin,
dengan kemurnian >95%. Dalam sistem penyangga yang berbeda, monomer-monomer
dioscorin biasanya berasosiasi membentuk dimer, tetramerm dan polimer dengan berat
molekul yang lebih tinggi akibat interaksi non-kovalen atau interaksi inter-molekular disulfida.
Rata-rata berat molekul dioscorin yang dimurnikan dari beberapa jenis umbi adalah sekitar
31 kDa [15].

Diosgenin

Diosgenin merupakan sapogenin steroidal dari asam, basa, atau hidrolisis enzim dari
saponin yang memiliki rumus C,;H4,03. Ubi kelapa ungu dan kuning mengandung diosgenin
0.015 g/kg dan 0.006 g/kg [12]. Dioscorea alata var Purpurea dari Mumbai mengandung
0.78 g/kg. Kandungan diosgenin dari keluarga Dioscorea sangat bervariasi tergantung
spesies dan metode ekstraksi yang digunakan [16]. Diosgenin merupakan sapogenin
steroidal yang termasuk dalam kelompok triterpen dan sangat penting dalam industri farmasi
terkait dengan fungsinya sebagai bahan untuk produksi corticosteroids, hormon kelamin,
dan kontraseptif oral [17]. Steroid sapogenin adalah metabolit sekunder yang merupakan
prekursor biosintesis sterol, terutama kolesterol, apabila dikonsumsi akan dimetabolisasi
dalam hati dan di eliminasi dalam ginjal [18].
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4. Peran Senyawa Bioaktif pada Ubi Kelapa Ungu dan Kuning

PLA (Polisakarida Larut Air) memiliki kemampuan menurunkan kadar glukosa darah
melalui mekanisme penghambatan penyerapan glukosa kedalam darah. Kandungan PLA
membentuk massa yang kental (viscous) dan dapat membentuk gel dalam saluran
pencernaan. Nilai viskositas yang tinggi dan gel yang terbentuk inilah yang berhubungan
dengan kemampuan penyerapan glukosa darah. Peningkatan viskositas akan menunda
pengosongan lambung sehingga memperlambat pelepasan glukosa. Struktur gel yang
terbentuk mampu memerangkap glukosa dan zat nutrisi lain sehingga dapat memperlambat
peroses pencernaan, memperlambat pengosongan lambung, dan mempercepat waktu
transit makanan di usus ([19] dalam [14]).

Beberapa penelitian menunjukkan dioscorin menunjukkan efek hipotensif. Dioscorin
menunjukkan efek antihipertensi baik secara in vivo maupun in vitro [20]. Dalam dosis
tertentu efektifitas dioscorin dalam menghambat ACE mencapai 50% jika dibandingkan
dengan katropil yang merupakan obat standar untuk hipertensi. Dioscorin menunjukkan
penghambatan non kompetitif terhadap ACE. Dioscorin yang telah mengalami hidrolisis oleh
pepsin mengalami peningkatan aktifitas penghambatan ACE hingga 75%. Oleh karena itu
dioscorin dan hidrolisatnya diduga berpotensi untuk mengontrol hipertensi ([21] dalam [22]).
Dioscorin  memiliki aktivitas dehydroascorbate reductase dan monodehydroascorbate
reductase yang merupakan respon terhadap tekanan lingkungan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa dioscorin memiliki aktivitas antihipertensi secara in vivo [20]

Diosgenin memiliki aktivitas penghambatan terhadap a-amilase dan a-glukosidase
sehingga berperan dalam metabolisme glukosa dalam tubuh [23]. Diosgenin memiliki sifat
antioksidan dengan meningkatkan resistensi kerusakan limfosit DNA terhadap senyawa
oksidatif, mampu menghambat pertumbuhan sel kanker [24]. Aktivitas biologis diosgenin
dan steroid saponin lain dan alkaloid telah diuji secara in vitro untuk mengetahui efeknya
terhadap rasio proliferasi, distribusi siklus sel dan apoptosis. Diosgenin menunjukkan efek
anti kanker. Bioaktivitas anti kanker diosgenin berhubungan dengan keberadaan ikatan
hetero-gula dan 5,6-ikatan ganda pada strukturnya. Konformasi struktur pada C-5 dan C-25
atom karbon juga berperan penting dalam aktivitas biologis diosgenin [25].

SIMPULAN

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa ubi kelapa ungu dan kuning
mengandung bebeapa senyawa bioaktif yang menguntungkan bagi kesehatan, yakni seperti
polisakarida larut air, dioscorin, dan diosgenin. Polisakarida larut air berperan terhadap
metabolisme glukosa darah melalui mekanisme penghambatan absorbsi glukosa, dioscorin
memiliki aktivitas tripsin inhibitor, antioksidan, immunomodulator, dan lain-lain. Sedangkan
diosgenin berperan dalam produksi hormon steroid, mampu mencegah kanker usus, dan
menurunkan penyerapan kolesterol. Dilihat dari kandungan senyawa bioaktif pada ubi
kelapa ungu dan kuning, tepung ubi ini berpotensi sebagai bahan pangan berkhasiat obat
sebagai penurun kolesterol, kadar gula darah, dan hipertensi.
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